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In Indonesia, information about deep sea fish resource is a very limited The objectives of 
this research were to identijiy deep seaJish species and its biodiversity at 200 m and 400 rn 
depth. The research location was in Palabuhanratu Bay at 200 m and 400 m depth with 
positions of 76'40''  LS 106029'00'' BT to 75'58" LS 106'28'31" BT, and 7" LS- 7,0ZfJ LS and 
106,25" BT- 106,28" BT. Six experimentalJishing operations were conducted using IOpots,$sh 

finder, bait (shark and ray meat), and a commercial charteredfishing boat. 

The result showed that several species at 200 m and 400 m depth coutd be identified, i.e. 6 
spesies from family of Grapsidae, Homolidae, Ophididae, Majidae, and Congridae sp., and 2 
species from filum of Crustacea and Scampy. At 200 m depth, catch of dominant species based 
on total weight were Lamoha sp. (77%)' Heterocarpus hayastii (21%), arid Heterocarpus sp. 
(2%), while at 400 m depth were Heterocarpus hqastii (75%), Lamoha sp. (20%), and 
Heferocarpus sp. (5%). The fish resource biodiversity of pot's catch at fotic zone (200 rn depth) 
and afotic zone (400 m depth) was low with biodiversity index of less than 2 However, overall 
$sh resource biodiversity ai afotic zone was higher than fotic zone. This lo~tz biodiversity index 
was supposed due to no significantly difference of depth position duringpshing experiment. 
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Informasi mengenai sumberdaya ikan laut dalam khususnya di Indonesia masih sangat 
sedikit. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi spesies ikan laut dalam pada kedalaman 200 
m dan 400 m, dan mengidentifikasi keanekaragamm spesies ikan Iaut dalam. Lokasi penelitian 
di Teluk Palabuhanratu pada kedalaman 200 m dan 400 m dengan posisi penempatan bubu pada 
7'6'40" LS 106"29'00" BT hingga 7°5'58" LS 106O28'3 1" BT dan 7" LS - 7,02" LS dan 106,25" 
BT - 106,2S0 BT. Metode experimentalfishing dilakukan dengan menggunakan 10 unit bubu 
dengan 6 kali r?langan,Jish$nder umpan daging cucut dan pari, dan kapai nelayan. 

Dari hasil penelitian diperoleh beberapa jenis spesies yang berhasii diidentifikasi pada 
kedalaman 200 m dan 400 m yaitu 6 jenis berdasarkan famili (Grapsidae. Homolidae. 
Ophididae, Majidae dan Congridae sp.) dan 2 jenis berdasarkan filum (Crustacea dan Scampy). 
Pada kedalaman 200 m terlihat bahwa jenis Lamoha sp tertangkap sebanjak 77%, 
Heterocarpus hqasti i  21%, dan Heterocarpus sp. 2% merupakan spesies dominan jang 
tertangkap berdasarkan berat total. Pada kedalaman 400 m spesies jang tertangkap meliputi 
Heferocarpus hayartii (75%), Lamoha sp. (20%) dan Heterocarpus sp. (5%). Keanekaragaman 
sumberdaya ikan hasil tangkapan bubu pada zona fotik (200 m) dan zona afotik (100 m) di 
Teluk Palabuhanratu rendah ditandai dengan nilai indeks kurang dari 2. Tetapi secara 
keseiuruhan keanekaragaman sumberdaya ikan pada zona afotik lebih tinggi daripada zona fotik. 
Rendahya keanekaragaman tersebut diduga karena interval kedalaman pengujian yang tidak 
signifikm. 

Kata kunei : sumberdaya ikan laut dalam, keanekaragaman, experimental fishin,s:hin zona fotik 
dan zona afotik 
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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perairan laut Indonesia diperkirakan masih memiliki sejumlah sumber daya ikan 
yang belum dimanfaatkan, terutama sumber daya ikan di perairan laut dalam. 
informasi tentang potensi maupun pemanfaatan sumberdaya hayati laut terutama di 
perairan laut dangkal (continental shelf) telah diketahui (Saeger et al., 1976) bahkan 
beberapa spesies tertentu seperti udang dan ikan demersal diduga telah dieksploitasi 
hingga lebih tangkap (over Jishing). Begitupula halnya di perairan Australia (Phillips 
dan Jernakoff, 1991) d m  Kepulauan Pasifik (King, 1986) kecuali jenis tuna dan 
beberapa jenis pelagis besar lainnya. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan antara lain penelitian antara Pemerintah 
Indonesia (BRKP-DKP) dengan Pemerintah Jepang (Overseas Fishery Cooperation 
Foundation/OFGF) yang memperkirakan bahwa potensi penangkapan ikan Iaut dalam 
di perairan ZEE selatan Jawa adalah 42.562 ton per tahun dan di perairan ZEE barat 
Sumatera sekitar 8.293 ton per tahun (Suman, 2005). Di Selatan Jawa, Samudera 
Windia juga telah dilakukan eksplorasi sumberdaya ikan laut dalam menggunakan alat 
tangkap two beam demersal trawl tipe N-850PS-D dengan kapal Umitaka Maru pada 
kedalaman 120 m sampai 1200 m (Wahyu et al. 2004). Kegiatan eksplorasi tersebut 
berhasil mengidentifikasi 115 spesies ikan; empat spesies diantaranya ditemukan dalam 
14-17 kali dari 25 kali setting trawl. Keempat spesies tersebut adalah anggota famili 
Myctophidae, Macrouridae, Ophididae dan Plesiobatididae. Jumlah spesies ikan 
semakin meningkat dengan semakin dalmnya perairan. Biomas ikan tampak lebih 
terkonsentrasi pada kedalaman 400 m dan 900 m (Sondita et a1.2004). Di wilayah 
Indonesia Bagian Timur (Tim Survei Karubar, 199 1 ; Frmsen, 1987) berhasil 
memberikan indikasi penyebaran jenis-jenis udang laut dalam di sekitar iokasi 
penejitian. Peneliti lain (George, 1967) memperoleh udang penaeid yang tertangkap 
pada kedalaman lebih dari 100 m di daerah perairan Laut Flores, Selat Makassar, Laut 
Bmda dan Laut Arafura. Di sekitar Teluk Palabuhanratu pada kedalaman 200 m 
menunjukkan keberadaan spesies laut dalam seperti jenis krustase dan ikan ekonomis 
penting tergantung pada kedalaman perairan (Jaya et a!. 2004). 

Kegiatan penelitim tersebut didasarkan pada kebutuhan sumber daya ikan yang 
dewasa ini mengalami peningkatan, Mzususnya jenis ikan demersal. Hal ini disebabkan 
oleh adanya peningkatan pemintaan konsumsi dan kebutuhm untuk perdagangan. 
Guna memenuhi permintaan tersebut tidak menutup kemungkinan pemenuhannpa 
mengarah ke pemanfaatan sumber daya ikan yang ada di laut dalam (Jaya et al,2004). 
Selain itu, kebutuhan akan infomasi mengenai sumberdaya ikan laut dalam juga 
didukung oleh prioritas kebijakan pemerintah pada masa yang akan datang khususnya 
pada sumberdaya ikan laut dalam yaitupertama, mencari sumber daya ikan dan daerah 
penangkapm yang baru terutama di perairan laut dalarn; kedua, mengamati aspek 
biologi sumber daya ikan tersebut; d m  ketiga, melakukm pengarnatan parameter 
oseanografi (www.dkp.go.id, 2004). Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkm 
suatu riset yang bersifat exploratolyfishing. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan penelitian dengan menggunakan alat 
tangkap bubu di sekitar perairan Teluk Palabuhanratu. Pemilihan jenis alat tangkap ini 
didasarkan padapertama, aspek teknis, dimana bubu termasuk afat tangkap pasif, biaya 
pembuatmnya relatif murah dan mudah dalam pengoperasiamya, sehingga sangat 
membantu nelayan yang bemodal kecil atau nelayan skala kecil. Kedua, aspek 
akustik, dimana kontur batimetri di sekitar Teiuk PaIabuhanrab memiliki kontur 
ketinggian dasar pemukaan yang signifikan. 



1.2 Tujuan dam Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi spesies ikan laut dalam 
pada kedalaman 200 m dan 400 m dan (2 )  keanekaragaman spesies ikan laut dalam. 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memperkaya informasi sumberdaya ikan 
laut dalam serta dapat dijadikan salah satu dasar bagi pengembangan teknologi 
penangkapan ikan yang efektif dan ramah lingkungan. 

Penelitian dilakukan di Teluk Palabuhanratu dengan menggunakan 10 unit bubu 
yang ditempatkan pada kedalaman 200 m dan 400 m dengan sistem rawai (long line). 
Posisi kedalaman penempatan bubu menggunakan instrumentasi akustik yang dapat 
memberikan informasi mengenai kedalaman dan kontur dasar perairan. Posisi 
penempatan bubu tersebut addah untuk kedalaman 200 rn pada 7'6'40'' LS 106O29'00" 
BT hingga 7"5'58" LS 106°2893155 BT dan untuk kedalaman 400 rn pada 7" LS - 7,02" 
LS dan 106,2j0 BT - 106,28" BT (Jaya et al. 2004) (Gambar 1). 

Gambar 1. Lokasi penelitian 

Dalam penelitian ini alat dan bahan yang digunakan adalah 10 unit bubu, I buah 
global positioning system (GPS), 1 buahfishjinder, I unit line hauler, umpan (daging 
cucut d m  pari), 1 unit kapai nelayan (30 GT), kantong piastik, alat pengukur, 
timbangan dan fomalin. Desain bubu dan sistern pzngopersian ditunjuMEan pada 
Gambar2 dan 3. 



Keterangan : 
1. Rangka bubu terbuot dori bahon besi bongunon diameter 10 mm 
2. Rangka bubu dibungkus dengon jaring PE 3 inchi 
3. Bubu dilengkapi dengan pelompung bubu, pelampung tonda dan tali temoli 

Gambar 2. Konstruksi bubu yang digunakan dalam penetitian 

Pelampung tanda 

Permukaan laut 

F l i  utama (main line) 

Bubu 4 Bubu 5 

Gambar 3. Metode penempatan bubu sistem long line 

2.3 Teknik dan rnetode pengumputan data 

Penelitian yang &an dilakukan bersifat experimental Jishing yang terdiri dari 
pengulmgan sejumlah 6 (enam) kali dan 6 (enam) kali trip dengan rincian sebagai 
berikut : 

(1) Trip ke-1, melakukan setting pada 2 (dua) lokasi penempatan bubu. 

(2) Trip ke-2, metakukan hauling dm setting kembaIi pada masing-masing lokasi. 

(3) Trip ke-3, mel&ukan hauling d m  setting kembali pada masing-masing lokasi. 

(4) Trip ke-4, melakukan hauling dm setting kembali pada masing-masing lokasi. 

(5) Trip ke-5, rnelakukan hauling dan setting kembali pada masing-masing lokasi. 

(6) Trip ke-6, melakukan hauling pada semua lokasi penernpatan bubu. 

6 Perendaman bubu dilakukan selama 10 jam. 
r Pada trip ke-2 smpa i  trip ke-5 dilakukan penggantian urnpan. 



e Pengamatan terhadap proses setting dan hauling dilakukan pada awal 
sampai akhir trip penelitian meliputi (waktu setting, hauling dan kendala 
yang terjadi). 

e Pada trip ke-2 sampai trip ke-6 dilakukan penanganan hasil tangkapan 
berupa pengindentifikasian hasil tangkapan Cjenis spesies), pengukuran 
(panjang, berat dan lingkar tubuh). 

2.4 Analisis Data 

Uji kenormalan yang digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini 
bertujuan untuk melihat distribusi data hasil tangkapan. Dasar pengambilan keputusan 
Uji Kolmogorov-Smirnov adalah : 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka tolak Ho, artinya distribusi data hasil 
tangkapan bubu menyebar tidak normal. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka gaga1 tolak Ho, artinya distribusi data hasil 
tangkapan bubu menyebar normal. 

Analisis ragam yang digunakan adalah Rancang Acak Lengkap (RAL). Model 
RAL adalah sebagai berikut : 

<, = P + T ~  + E ~  i=?,2 ..., p; j=?,2 ,..., ni 
dimana : K, = nilai pengamatan hasil tangkapan bubu pada perlakuan ke-i ulangan 

ke-j 
p = pengaruh rata-rata umum 
t, = pengaruh perlakuan lokasi pemasangan bubu ke-i terhadap hasil 

tangkapan bubu 
E, = galat percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j 

Kaidah keputusan yang harus diambil adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05; maka tolak HO 
2) Jika nilai signifikansi > 0,05; maka gaga1 tolak Ho 

3. Analisis keaneksmgarnan (biodiversity) 

Menurut Krebs (1 989) indek yang menggmbarkan keseimbangan komunitas 
dalam suatu elasistern adalah indeks keanekaragaman (El'), indeks keseragaman (E), 
d m  indeks dominasi ( C ) .  

I) Indeks keanekaragaman (Shannon- Winener Index) 

Indeks keanekaragman adalah ukuran yang menunjukkan kekayaan jenis 
komunitas organisme dilihat dari jumlah spesies dalarn suatu area beserta jurnlah 
individu dalam setiap spesiesnya. 

S 

Persamaan indeks dorninasi sebagai berikut : H'= x p i  In pi 
i=l 

dimana : H' = indeks keanekaragman 
s = jumlah spesies yang ditemukan 
pi = proporsi jumlah individu pada spesies tersebut 

Kriteria indeks keanekaragaman adalah : 
H' I 2 = keanekaragman rendah 

2 < H' < 3 = keanekaragaman sedang 
H' 5 3 = keanekaragaman tinggi 



2) Indeks keseragarnan (Evennes Jnda)  

Indeks keseragaman menunjukkan ukuran jumlah individu antar spesies dalam 
suatu komunitas. 

H ' 
Persamaan indeks dominasi sebagai berikut : E = - 

In s 
dimana : E = indeks keseragaman 

s = jumlah spesies yang ditemukan 

Kriteria indeks dominasi adalah : 
0 I E < 0,5 : komunitas tertekan 
0,5 I E < 0,75 : komunitas labil 
0,75 I E < 1 : komunitas stabil 

3) Indeks dorninasi (Simpson's Index) 

Indeks dominasi menunjukkan ada tidaknya spesies yang mendominasi ekosistem. 
Terdapat hubungan yang erat antara keseragaman dan dominasi. Apabila nilai 
indeks keseragaman kecil menandakan adanya dominasi. 

S 

Persamaan indeks dominasi sebagai berikut : C = pi ' 
i=l 

dimana : C = indeks dominasi 
s = jumlah spesies yang ditemukan 

Kriteria indeks dominasi adalah : 
0 5 C < 0,5 : dominasi rendah 
0,5 < C < 0,75 : dominasi sedang 
0,75 < C < 1 : dominasi tinggi 

3.1 Masil Tangkapan Spesies Laut Dalarn 

Spesies yang tertangkap pada kedalaman 200 m dan 400 m terdiri dari 
Heterocarpzls hayastii, Heterocarpus sp, Lamoha sp, Plesionika sp, Sjmaphobranchus 
sp, Macrocheira sp, Gadella sp, Grapsidae, Palinuridae, Ophidiidae, Portunidae dan 
ikan merah. Berdasarkan komposisinya, terdapat tiga jenis spesies yang dominan 
tertangkap pada kedalaman 200 m, yaitu Lamoha sp (77%) , Heterocarpus liayastii 
(21%) dan Heterocarpus sp (2%). Sedangkan pada kedalaman 400 m terdiri dari 
Heterocarpzcs hqastii (75%), Lamoha sp (20%) dan Heterocarpus sp (5%). 

3.2 Dist~busi  Panjang Spesies Laut Datam 

Distribusi panjang spesies dominan (Lamoha sp, Heterocarpus sp dan 
Heterocarpus hayastii) yang tertangkap pada kedalaman 200 m d m  400 m ditunjukkan 
pada Gambar 4,5,6,7,  8 d m  9. 

Pengukuran panjang terhadap Heterocarpus hayastii pada kedalaman 200 m 
panjang 9,6-10,6 cm dengan rata-rata 10,2 cm. Pada kedalaman 400 

m, kisaran panjang Heterocarpus hayastii adalah 9,8-11,2 em. Neterocarpus sp pada 
kedalman 200 m d m  400 m memiliki kisaran panjang maksimum 9,4-10,4 cm dan 
10,5-11,2 cm. Sedmgkan jenis Lamoha sp. lebih beragam pada kedalaman 200 m 
dibandingkan 400 m dengan kisaran panjang karapas maksimum 5,l-5,6 cm dan 2-2,7 
em. 



Gambar 4. Distribusi panjang Heterocarpus sp Gambar 5. Distribusi panjang 
pada kedalaman 200 m Heferocarpus sp pada 

kedalaman 400 m 

Gambar 6. Distribusi panjang Heterocarpus 
hayastii pada kedalaman 200 m 

Gambar 7. Distribusi panjang 
Heterocarpus hayasfii 
pada kedalaman 400 rn 

Gambar 9. Distribusi panjang karapas Lamoha sp 
Gambar 8. Distribusi panjang karapas Lamoha sp 

pada kedalaman 200 m pada kedalaman 400 m 

3.3 D i s t ~ b u s i  Berat Spesies Laut Dalam 

Distribusi berat spesies dominan (Lamoha sp, Heterocarpus sp dan 
Heterocarpur hayastii) yang tertangkap pada kedalaman 200 rn dan 400 m ditunjukkan 
padaGmbar 10, 11, 12, 13, 14 dan 15. 



Pengukuran berat terhadap Heterocarpus hayastii pada kedalaman 200 m 
diperoleh kisaran berat 8,4-10,3 g dan rata-rata 8,4 g sebanyak 58 ekor. Pada 
kedalaman 400 m, kisaran berat Heterocarpus hayastii adalah 6,3-9,2 g sebanyak 85 
ekor. Heterocarpus sp pada kedalman 200 m dan 400 m memiiiki kisaran berat 
maksimum 3,9-5,6 g dan 7,3-11,3 g sebanyak 8 ekor dan 15 ekor. Sedangkan jenis 
Lamoha sp. lebih beragam pada kedalaman 200 m dibandingkan 400 m dengan kisaran 
berat 1,8-16,l g dan 2,l-20,9 g sebanyak 43 ekor dan 10 ekor. 

Gambar 10. Distribusi berat Heterocarpus sp Garnbar 11. Distribusi berat Heterocarpus sp 
pada kedalarnan 200 rn pada kedalaman 400 rn 

Gambar 12. Distribusi berat Heferocarpus 
hayastii pads kedalarnan 200 Garnbar 13. Distribusi berat Heterscapr?s hayastii 

m pada kedalaman 400 m 

Gambar 14. Distribusi berat Lamoha sp Gambar 15. Distribusi berat Lamoha sp 
pada kedalaman 200 m pada kedalaman 400 m 



3.4 Keragarnan Nasil Tangkapan 

Pengamatan keragaman hasil tangkapan dilakukan untuk melihat kekayaan jenis 
yang ditemukan dilihat dari jumlah spesies yang ditemukan, kestabilan komunitas dan 
dominasi antar spesies. Analisis keragaman yang meliputi indeks keanekaragaman (H'), 
keseragman (E) dan dominasi (C) ditunjukkan pada Gambar 16. Berdasarkan gambar 
tersebut dapat dikatakan bahwa ha i l  tangkapan pada kedalaman 200 m lebih beragam 
dibandingkan pada kedalaman 400 m dengan nilai indeks 1,07 dan 0,93. Jika ditinjau 
dari keseragamannya, pada kedalaman 200 m lebih seragam dibandingkan pada 
kedalaman 400 m dengan nilai indeks 0,55 dan 0,37. Sedangkan hasil tangkapan jenis 
Heterocarpus hayastii yang merupakan spesies dominan dibandingkan dengan jenis 
lainnya menunjukkan bahwa pada kedalaman 200 m dominasinya lebih rendah 
dibandingkan pada kedalaman 400 m dengan niiai indeks 0,40 dan 0,60. 

Keterangan : 

H' = indeks keanekaragaman 
C = indeks dorninasi 
E = indeks keseragarnan 

H' C E 

Aspek keragaman 

Gambar 16. lndeks keanekaragman, dominasi dan keseragaman hasil tangkapan bubu 
pada kedalaman 200 m dan 400 m 

3.4 Analisis Ragam Terhadap Wasil Tangkapan 

Hasil uji kenormalan Kolmogorov-Smirnov terhadap hasil tangkapan 
Heterocarpus hayastii, Heterocarpus sp. dan Lamoha sp menunjukkan bahwa hai l  
tangkapan menyebar normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,053,0,20 dan 0,061. 

Pengaruh terhadap kedalaman pemasangan bubu ditunjukkan dari hasil pengujian 
ANOVA. Jenis hasil tangkapan Heterocarpus hayastii dan Heterocarpus sp 
menunjukkan bahwa perbedaan kedalaman (200 m dan 400 m) tidak mempengaruhi 
hasil tangkapan dengan nilai F lebih kecil dari F,,, (5,321 yaitu sebesar 0,07. Sedangkan 
jenis Lanloha sp. menunjukkan bahwa perbedaan kedalaman (200 m d m  400 m) 
pemasangan bubu berpengaruh terhadap hasil tangkapan, dimana nilai F lebih besar 
dari F,,, (5,32) yaitu sebesar 14,12. 

4 PEMBAHASAN 

4.1 Komposisi Masil Tangkapan 

Hasil tangkapan bubu laut dalam sebagian besar memiliki nilai ekonomis yang 
tinggi diantaranya dari famili Pandalidae dan Palinuridae untuk jenis udang dan lobster 
laut dalam, sedangkan untuk jenis ikan termasuk kelompok famili Ophidiidae, Moridae 
dan Synaphobranchidae. Beberapa jenis udang dari famili Pandalidae telab 
direkomendasikan dan dikonsumsi di Jepang (Sumiono dan Iskandar, 1993). 

Penyebaran udang laut dalam sangat erat kaitannya dengan kedalaman suatu 
perairan. Setiap jenis menyenangi dan hidup pada kisaran kedalaman tertentu. Pada 
kedalaman kurang dari 400 m banyak dihuni oleh jenis udang yang berukuran kecil 



seperti Parapandalus serratitrons dan Plesionika longirostis. Jenis Heterocarpus 
Eeavigatus banyak tertangkap pada kedalaman lebih dari 400 m, sedangkan pada 
kedalaman lebih dari 500 m dihuni oleh jenis Heterocarpus gibbosus (King, 1986). Hal 
ini memungkinkan terjadinya interaksi antara jenis udang dengan jenis lainnya, 
sehingga pada setiap lapisan kedalaman dihuni olih beberapa jenis udang. Interaksi 
tersebut berupa fenomena migrasi vertikal organisme pada saat malam hari. Jenis 
Heterocarpus hayastii lebih sering ditangkap oleh bubu yang direndam pada malam 
hari. Begitu juga halnya untuk ikan, lebih sering tertangkap pada pengangkatan bubu di 
pagi hari. 

Heterocarpus hayastii ditemukan pada setiap kedalaman pemasangan bubu pada 
kedalaman 200 m dan 400 m. Jenis ini paling banyak ditemukan dan mendominasi 
ekosistem perairan Teluk Palabuhanratu. Keberadaan jenis ini memungkinkan karena 
kondisi fisika dan kimia perairan masih mendukung pntuk kehidupannya. Ketersediaan 
pakan dari wilayah diatasnya akan sangat mempengaruhi keberadaan organisme di 
suatu perairan, khususnya perairan laut dalam dimana sumber makanan berasal dari 
materi organik yang berasal dari kolom perairan di atasnya (Tyler, 2003). Ketersediaan 
pangan yang melimpah di wilayah ini mengakib%kan Heterocarpus hayastii dapat 
melangsungkan kehidupannya. Masuknya jenis lainnya yaitu Heterocarpus sp. dan 
Plesionika sp. walaupun dengan jumlah yang lebih sedikit. Jenis udang ini banyak 
ditemukan di beberapa perairan laut dalam di dunia seperti Malaysia, Singapura, 
Australia dan perairan wilayah Indonesia timur (Lovett, 1981; Sumiono dan Iskandar, 
1993). 

Heterocarpus hayastii yang tertangkap sebanyak 15 ekor dengan panjang dan 
berat maksimum masing-masing 12,2 cm dan 1 1,2 g. Dari 15 ekor Heterocafpus 
hayastii yang tertangkap, hanya 3 ekor yang ditemukan dalaln keadaan bertelur. 
Mengingat pemasangan bubu di kedalaman lebih dari 200 m rang merupakan wilayah 
miskin cahaya dan makanan, maka keadaan ini akan menjadi faktor pembatas bagi 
perkembangan dan reproduksi spesies-spesies yang hidup di wilayah tersebut. Seperti 
halnya pada kedalaman kurang dari 200 m, sedikitnya jumlah Heterocarpus hayastii 
yang tertangkap mengindikasikan bahwa habitat udang jenis ini berada pada kedalaman 
yang lebih besar yakni Iebih dari 250 m atau wilayah pemasangan bubu memiliki 
kepadatan jumlah Heterocarpus hayastii yang rendah. Penyebaran Heterocarpzts 
hayastii di bagian barat Australia mempunyai kepadatan yang tinggi pada kedalaman 
285-120 m dan negara ini telah melakukan eksploitasi sumberdaya ikan laut dalam 
secara komersial. 

Famili Pandalidae merupakan jenis udang yang banyak hidup di perairan pantai 
yang bersubstrat lurnpur atau berbatu. Seiama rnasa perkembangan hidup di dasar 
perairan yang kaya &an makanan yaitu pada kedalaman 70-90 m. Heterocarpzis sp 
yang tertangkap oleh bubu pada kedalaman 200 m memiliki ukuran 3ang Iebih kecil 
dibandingkan pada kedalaman 400 m. Pada fase perkembangan dibutuhkan persediaan 
makanan yang mencukupi. Jenis ini temasuk hewan karnivora yang memakan cacing 
polikaeta dan krustasea lainnya. Fmi l i  Pandalidae pada kisaran panjang 8-12 cm 
mengalami fase perubahan jenis kelamin dari jantan ke betina. Jika berdasarkan pada 
kesempatan untuk bertelur, maka ukuran yang diperbolehkan untuk penangkapan 
Heterocarpus sp, adalah lebih besar dari 14 cm (Jaya et al., 2004). 

Lamoha sp. lebih banyak tertangkap pada kedalaman 200 m. Hal ini 
dimungkinkan kemampuan adaptasi terhadap tekanan' hidrostatiknya sempit, sehingga 
wilayah penyebarannya terbatas. Tertangkapnya Lamoha sp. pada kedalaman 400 m 
dimungkinkan mempakan proses menghindari pemangsa dengan berada pada lapisan 
yang lebih dalam. Jenis kepiting ini kurang ekonomis, karena memiliki daging yang 



sangat sedikit. N m u n  sampai saat ini belum ada infomasi mengenai kandungan kimia 
dan bahan aktif dari spssies ini yang dapat dimanfaatkan dalam bidang farmasi. 

Synapobranchus kaupii (Kaup S arrowtooth eel) yang termasuk kedalam famili 
Synaphobranchidae merupakan jenis ikan yang paling banyak ditemukan selama 
penelitian. Famili ini banyak hidup pada wilayah batidemersal dengan kedalaman 236- 
3.200 m. Panjang maksimum yang dapat dicapai yaitu 100 em. Jenis ini merupakan 
pemangsa bagi decapoda, natantia, amphiopoda, ikan kecil dan cephalopoda (Johnson, 
1862). Jenis ini banyak ditemukan dalam bubu pada kedalman 400 m. Masuknya jenis 
ini ke dalam bubu adalah untuk mencari makan. Hal ini dibuktikan dengan 
ditemukannya beberapa ekor udang di d a l m  perutnya. Kondisi ini sesuai dengan sifat 
famili Synaphobranchidae yang aktif mencari makan pada malam hari. Jenis ini 
berperan sebagai predator di dalam ekosistem laut dalam (Johnson, 1862). 

Pada kedalaman 400 m mulai ditemukan jenis ikan yang sebelumnya tidak 
ditemukan di kedalaman 200 m. Walaupun jumlahnya sangat sedikit tetapi 
membuktikan keberadaan sumberdaya ikan laut dalam di perairan Teluk Palabuhanratu. 
Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya di perairan Indonesia timur (perairan 
Tanibar dan Laut Timor). Farnili Ophidiidae paling sering tertangkap di perairan ini dan 
memiliki toleransi terhadap kedalman hingga 1.000 m. Penyebaran sumberdaya ikan 
laut dalam di perairan tersebut tertinggi pada kedalman 400-600 rn, sedangkan 
terendah pada kedalaman 200-300 m (Junus et al., 1993). Famili Moridae menghuni 
wilayah perairan benthopelagis pada kedalaman 200-800 m dan agak melimpah pada 
bagian atas paparan (Vaillant, 1888). Selain itu juga masih ditemukan beberapa jenis 
kepiting dan lobster. 

4.2 ~ e a n e k a s a ~ a k a n  Hasil Tangkapan 

Keanekaragamm hasil tangkapan baik pada kedalaman 200 m maupun 400 
adalah rendah. Hal ini dikarenakm kondisi lingkungmnya tidak mendukung organisme 
untuk bertahan hidup. Faktor lingkungan yang paling mempengaruhi keberadaan 
organisme adalah tekanan hidrostatik dan ketersediaan makanan. Organisme yang 
m m p u  menyesuaikan diri dan memiliki pola adaptasi khusus terhadap kondisi ekstrim 
tersebut yang dapat bertahan. Bentuk adaptasi yang dimiliki oleh organisrne yang 
tertangkap selama penelitian antara lain pewmaan tubuh dan ukuran mata. Jenis udang 
dan kepiting memiIiki pewarnaan merah cerah, sedangkan jenis ikan benvarna gelap. 
Selain itu juga ditemukan ikan dan lobster berwarna merah cerah. 

Wubungan yang terjadi antara indeks dominasi dan keseragaman adalah terbalik. 
Hal ini sesuai dengan konsep keanekaragman, yang menyatakan bahwa dominasi 
suatu jenis dalam ekosistem mengidentifikasikan bahwa jumlah individu menyebar 
tidak seragam. Hasil tangkapan didominxi oleh Heterocarpus hayastii. Keseragaman 
organisme yang rendah menunjukkan ekosistem dalam kondisi tertekan. Tekanan dapat 
berupa tekanan ekologis yaitu persaingan d a l m  mendapatkan makanan, tempat tingga! 
dan berkembang biak. 

Keseragaman organisme di perairan Teluk Palabuhanratu tidak sesuai dengan 
teori "Hipotesis Luas", yang menyatakan bahwa semakin dalam perairan maka 
keragamm akan semakin tinggi. Hal ini dikarenakan dasar perairan memiliki batimetri 
yang kompleks, berupa daerah-daerah yang c u r m  d m  ddimungkinkan juga karena 
perbedaan interval kedalarnan d a l m  penelitian ini tidak signifikan. 



5 KESPMPULAN DAN S A W N  

(1) Hasil tangkapan jenis Heterocarpus hayastii, Heterocarpus sp. dan Lamoha sp. 
menyebar normal pada kedalman 200 m dan 400 m. 

(2) Hasil tangkapan bubu laut dalam di perairan Teluk Palabuhmratu temasuk jenis 
ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi diantaranya famili Pmdalidae, 
Ophidiidae, Palinuridae, Moridae dan Synaphobranchidae. Hasil tangkapan 
dominan yaitu Heterocarpus hayastii, Heterocarpus sp dan Lamoha sp. 

(3) Keanekaragaman hasil tangkapan baik pada kedalaman 200 m maupun 400 m 
adalah rendah, namun di kedalaman 200 m menunjuMtan nilai yang lebih tinggi. 
Kisaran indeks dominasi menunjukkan nilai rendah hingga sedang. Iieterocarpus 
hayastii mendominasi hasil tangkapan bubu. 

(4) Perbedaan kedalman pemasangan bubu pada 200 m d m  400 m tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap hasil tangkapan bubu, baik Heterocarpus hayastii 
maupun Heterocarpus sp. Pemrnsangan bubu pada kedalman 200 m memberikan 
h a i l  tangkapan jenis Lamoha sp. yang lebih baik. 

5.2 Saran 

(1) Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada kedalaman yang signifikan berbeda antar 
lokasi penelitian. 

(2) Penggunaan metode observasi bawah laut dengan menggunakan kamera khusus 
untuk laut dalam perlu dilakukan untuk melihat tingkah laku ikan (Fish 
behaviour) yang nantinya dapat digunakan untuk pengembangan teknologi 
penangkapm ikan laut dalam ramah lingkungan. 
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